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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan bentuk istilah yang digunakan 
nelayan pesisir pantai Kulon Progo dan (2) mendeskripsikan penggunaan istilah yang 
digunakan nelayan pesisir pantai Kulon Progo. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini yaitu istilah-istilah yang digunakan para 
nelayan pesisir pantai Kulon Progo selama proses mencari ikan. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu dari para nelayan (tani laut) yang ada di pesisir Pantai Kulon Progo. 
Instrumen penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden 
guna mendapatkan data. Metode dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode simak dan metode cakap. Metode simak dilanjutkan dengan 
teknik sadap, teknik rekam, dan teknik catat, sedangkan metode cakap dilanjutkan 
dengan teknik pancing kemudian dilanjutkan dengan teknik lanjutan cakap semuka. 
Metode analisis data pada penelitian ini adalah metode agih. Penyajian hasil analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode informal. Hasil penelitian 
yang diperoleh adalah (1) bentuk istilah yang digunakan nelayan pesisir pantai Kulon 
Progo diklasifikasikan a) istilah bentuk dasar meliputi tabur, angsur, krembak, leter, paweh, 
penikel, rumpon, timbel, blong, kumbol, katir, kandem, dan mentas, b) istilah bentuk berafiks 
meliputi njala, nyerang, nyiker, nyoping, ngriwik, nggragal, njamur, spining, rolling, keletan, 
ngambat, ngletek, nglernak, nggardan, dan ngetem, c) istilah berupa frasa meliputi mesin 
perahu, dudukan mesin, dan dek perahu dan d) istilah berupa kata majemuk meliputi banyu 
kebak, banyu rosa, nelung in, tlale gajah, jaring eret, jaring ciker, jaring serang, pancing 
senggol,dan pancing rawe (2)  penggunaan istilah oleh nelayan pesisir pantai Kulon Progo 
berfokus pada kapan istilah tersebut digunakan. Penggunaan istilah-istilah khas 
digunakan tekong maupun anak buah kapal (ABK) ketika mereka akan berangkat melaut 
sampai pulang dari melaut. Istilah tapukan digunakan untuk berkomunikasi antara 
tekong dengan ABK saat berada di atas perahu ketika akan masuk ke tengah laut. Istilah 
penawune dan nawu digunakan untuk berkomunikasi saat sebelum berangkat melaut 
maupun saat perahu mendarat ke tepian pantai. Istilah balikan digunakan dalam 
komunikasi saat berada di atas perahu ketika akan masuk ke tengah laut. Dan istilah 
dirumati digunakan pada komunikasi antara tekong dengan ABK ketika sudah pulang 
melaut.  
 
Kata kunci: bentuk, istilah, nelayan, istilah 
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ABSTRACT 
 
The objectives of this research are (1) to describe the term form which is used by the 
fisherman of Kulon Progo coastal areas, and (2) to describe the used of the term which is used by 
the fisherman of Kulon Progo coastal areas. The type of this research is qualitative research. The 
data of this research are the terms used by the fisherman of Kulon Progo coastal areas during the 
fishing processes. The data sources of this research are collected by the fisherman (sea farmer) of 
Kulon Progo coastal areas. The research instrument is the list of questions (Interview guidline) 
addressed for the respondents to get the data. The research method and technique are used to collect 
the data were metode simak (Observation) and metode cakap (interview). The metode simak 
(Observation) is followed by tapping and recording (teknik rekam and teknik catat) techniques. 
While the metode cakap (Interview) is followed by teknik pancing then teknik lanjutan cakap 
semuka. The method of analysis data in this research are agih method. The data analysis results in 
this research is presented using the informal method. The results of this research are (1) the term 
form which is used by the fisherman of Kulon Progo coastal areas are classified as; a) the term basic 
form are tabur, keletan, ngambat, nglernak, nggardan, angsur, krembak, leter, paweh, penikel, 
ngletek, rumpon, timbel, blong, kumbol, katir, kandem, and mentas, b) the term affixes form are 
njala, nyerang, nyiker, nyoping, ngriwik, nggragal, njamur, spining, rolling, and ngetem, c) the 
terms form of combined words which is categorized as phrases are banyu kebak, banyu rosa, mesin 
perahu, dudukan mesin, and dek perahu also it can be a form of compound words such as nelung 
in, tlale gajah, jaring eret, jaring ciker, jaring serang, pancing senggol, and pancing rawe, (2) the 
terms are used by the fisherman of Kulon Progo coastal areas focused on when the term is used. The 
use of unique terms is used by the skipper and the crew when they are going to fishing and when 
they are finishing fishing. The terms penawune and nawu are used to communicate before and after 
fishing. The term of balikan is used to communicate on the ship while they are going to the sea and 
the term of dirumati is used to communicate between skipper and the crew when they finished 
fishing. 
 
Keywords: the form, the use, fisherman, the term 
 
PENDAHULUAN 
Komunikasi antarsesama manusia sangatlah penting. Komunikasi antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lain harus ada persamaan pengertian 
atau makna, sehingga informasi yang disampaikan dapat sama-sama dimengerti. 
Maka dari itu, manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan bahasa. 
Menurut Bloomfield (dalam Sumarsono, 2014:18) bahasa adalah sistem lambang 
yang berupa bunyi, bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh 
anggota-anggota masyarakat untuk saling berhubungan dan berinteraksi.  
Dalam berinteraksi dengan sesama, penutur menggunakan bahasa seoptimal 
mungkin untuk menyesuaikan situasi dengan kondisi yang ada. Situasi atau 
kondisi yang dihadapi penutur ketika berhadapan dengan lawan tuturnya 
mengakibatkan proses kebahasaan yang memunculkan istilah-istilah baru dalam 
bahasa. Istilah-istilah tersebut terkadang hanya diketahui oleh suatu komunitas 
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tertentu pada suatu masyarakat, bahkan daerah tempat tinggal suatu masyarakat 
juga sangat memengaruhi pembentukan istilah.  
Istilah yang digunakan antara petani dan nelayan pastinya akan berbeda. 
Bahkan nelayan pada daerah tertentu akan mempunyai perbedaan penggunaan 
istilah. Misalnya, antara nelayan pesisir Pantai Kulon Progo dengan nelayan 
pesisir pantai di Jawa Timur istilah yang digunakan akan sangat berbeda.  
Masyarakat khususnya daerah pesisir Pantai Kulon Progo sebagian besar 
berprofesi sebagai nelayan. Saat bekerja, nelayan di pesisir Pantai Kulon Progo 
berkomunikasi menggunakan istilah yang tidak banyak diketahui oleh 
masyarakat umum. Dilihat dari penggunaannya, istilah tersebut berkaitan erat 
dengan keadaan ombak, kapal, cuaca dan khususnya yang berhubungan dengan 
bidang kelautan. Di sepanjang Pantai Kulon Progo banyak ditemui perahu kecil 
milik nelayan dengan nama yang unik untuk mencari ikan. Alat penangkap ikan 
juga memiliki nama yang unik dan bahkan masyarakat umum banyak yang tidak 
mengetahui berbagai alat penangkap ikan yang biasa digunakan para nelayan 
Kulon Progo. Keadaan atau situasi laut ketika para nelayan melaut dapat 
memunculkan istilah-istilah yang baru, dan tidak banyak diketahui oleh 
masyarakat umum. Beberapa hal tersebut membuktikan bahwa banyak istilah 
yang digunakan dalam aktivitas nelayan pesisir Pantai Kulon Progo. Munculnya 
istilah tersebut karena adanya tuntutan komunikasi antarnelayan. Istilah tentang 
kelautan ini digunakan untuk menggambarkan atau menginformasikan kepada 
lawan bicara atau antarnelayan. Istilah yang ada dapat digunakan untuk 
berkomunikasi pada tataran frasa, klausa, ataupun kalimat.  
Berdasarkan latar belakang masalah seperti dijelaskan pada pendahuluan di 
atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. (1) bagaimana bentuk istilah 
yang digunakan nelayan pesisir Pantai Kulon Progo? (2) bagaimana penggunaan  
istilah oleh nelayan pesisir Pantai Kulon Progo?  
Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan 
konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu 
(Kridalaksana, 2009:97). Kata biasa (word) “mempunyai” makna (meaning) maka 
istilah (term) “mempunyai” konsep (concept) (Verhar dalam Sudaryanto, 1988:48). 
22 
 
 
CARAKA, Volume 2, Nomor 2, Edisi Juni 2016 
Istilah-Istilah Bahasa Jawa yang Digunakan  Nelayan Pesisir Pantai Kulon Progo 
Penyebutan kata dan istilah mengacu kepada aspek formal atau segi bentuk saja. 
Padahal pengertian kata atau istilah meliputi pula isinya, yaitu makna dan konsep 
itu. Jadi, kata identik dengan bentuk satuan lingual tertentu plus makna dan 
istilah identik dengan bentuk satuan lingual tertentu plus konsep. 
Menurut Pedoman Umum Pembentukan Istilah  (2012:82-91), istilah dapat 
berupa bentuk dasar, bentuk berafiks, bentuk ulang, bentuk majemuk, bentuk 
analogi, hasil metanalisis, singkatan, dan akronim.  Istilah bentuk dasar, dipilih di 
antara kelas kata utama, seperti nomina, verba, adjektiva, dan numeralia. Istilah 
bentuk berafiks, istilah bentuk berafiks disusun dari bentuk dasar dengan 
penambahan prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks seturut kaidah pembentukan kata 
bahasa Indonesia, misalnya dari bentuk pirsa menjadi pemirsa, bukan pirsawan. 
Istilah bentuk ulang, dapat berupa ulangan bentuk dasar seutuhnya atau 
sebagiannya dengan atau tanpa pengimbuhan dan pengubahan bunyi. Istilah 
bentuk majemuk atau kompositum merupakan hasil penggabungan dua bentuk 
atau lebih yang menjadi satuan leksikal baru. Istilah bentuk analogi bertolak dari 
pola bentuk istilah yang sudah ada, seperti berdasarkan pola bentuk pegulat, tata 
bahasa, juru tulis, pramugari, dengan pola analogi pada istilah tersebut dibentuk 
berbagai istilah lain. 
Istilah hasil metanalisis terbentuk melalui analisis unsur yang keliru. Istilah 
bentuk singkatan ialah bentuk yang penulisannya dipendekkan menurut tiga cara 
berikut. (1) Istilah yang bentuk tulisannya terdiri atas satu huruf atau lebih yang 
dilisankan sesuai dengan bentuk istilah lengkapnya. (2) Istilah yang bentuk 
tulisannya terdiri atas satu huruf atau lebih yang lazim dilisankan huruf demi 
huruf. (3) Istilah yang sebagian unsurnya ditinggalkan. 
Istilah bentuk akronim ialah istilah pemendekan bentuk majemuk yang 
berupa gabungan huruf awal suku kata, gabungan suku kata, ataupun gabungan 
huruf awal dan suku kata dari deret kata yang diperlakukan sebagai kata. 
Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari proses 
pembentukan kalimat atau yang menganalisis kalimat atau bagian-bagiannya. 
Objek yang dibahas dalam sintaksis adalah frasa, klausa, dan kalimat. Frasa 
adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak 
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mengandung unsur predikasi (Alwi, 2003:312). Klausa merupakan satuan 
sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang mengandung unsur predikasi, 
sedangkan kalimat adalah satuan terkecil dalam wujud lisan atau tulisan, yang 
mengungkapkan pikiran yang utuh. sedangkan kalimat adalah satuan terkecil 
dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam 
wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras lembut, disela 
jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang 
mencegah terjadinya perpaduan ataupun asimilasi bunyi ataupun proses 
fonologis lainnya.  
Adapun pesisir (coast) adalah daerah darat di tepi laut yang masih mendapat 
pengaruh laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air laut, sedang 
pantai adalah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tertinggi 
dan air surut terendah (Triatmodjo, 1999:1). Keadaan gelombang yang tinggi dan 
terkenal ganas membuat para nelayan yang ingin melaut harus berhati-hati dan 
waspada. Perahu mesin tempel yang biasa digunakan para nelayan untuk melaut 
terdiri atas dua awak kapal yaitu pengemudi perahu yang biasa disebut tekong 
dan asisten penegemudi yaitu ABK (Anak Buah Kapal). Perkembangan 
pembentukan lahan pesisir di sepanjang Pantai Kulon Progo (dari pantai Congot 
sampai pantai Glagah) ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah 
struktur, tekstur, komposisi batuan, gelombang, angin, relief pesisir, arus laut, dan 
lain sebagainya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini yaitu istilah-istilah yang digunakan para nelayan pesisir pantai 
Kulon Progo selama proses mencari ikan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
dari para nelayan (tani laut) yang ada di pesisir Pantai Kulon Progo. Instrumen 
penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden guna 
mendapatkan data. Metode dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode simak dan metode cakap. Metode simak dilanjutkan 
dengan teknik sadap, teknik rekam, dan teknik catat. Sedangkan metode cakap 
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dilanjutkan dengan teknik pancing kemudian dilanjutkan dengan teknik lanjutan 
cakap semuka. Metode analisis data pada penelitian ini adalah metode agih. 
Teknik dasar metode agih adalah teknik bagi unsur langsung. Teknik dasar unsur 
langsung adalah teknik analisis data dengan cara membagi suatu konstruksi 
menjadi beberapa bagian atau unsur dan bagian-bagian atau unsur-unsur itu 
dipandang sebagai bagian atau unsur yang langsung membentuk konstruksi yang 
dimaksud (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007:55), sedangkan teknik lanjutannya 
yaitu teknik perluas.  Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode informal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut. 
 
Bentuk Istilah yang Digunakan Nelayan Pesisir Pantai Kulon Progo 
Istilah yang digunakan nelayan pesisir Pantai Kulon Progo diklasifikasikan 
berdasarkan aspek pembentukan istilah. Istilah-istilah tersebut diklasifikasikan 
menjadi empat bentuk istilah di antaranya adalah (1) istilah berupa kata dasar, (2)  
istilah berupa kata berafiks, (3) istilah berupa kata majemuk, dan (4) istilah berupa 
frasa. Bentuk istilah nelayan juga disubklasifikasikan berdasarkan aspek kegiatan 
nelayan di pantai, di antaranya adalah (a) cara yang digunakan nelayan untuk 
mencari ikan di laut, (b) keadaan laut, (c) alat penangkap ikan, (d) bagian-bagian 
perahu, dan (e) keadaan perahu. 
 
Istilah berupa kata dasar 
Kata dasar adalah kata yang belum mengalami proses morfologis. 
Contoh istilah yang merupakan kata dasar subklasifikasinya sebagai berikut 
(a) cara yang digunakan nelayan untuk mencari ikan di laut meliputi istilah 
tabur, (b) keadaan laut meliputi istilah angsur ,krembak, leter, paweh, dan 
penikel (c) alat penangkap ikan meliputi istilah rumpon, timbel, blong, dan 
kumbol (d) bagian-bagian perahu meliputi istilah katir (e) keadaan perahu 
meliputi istilah kandhem dan mentas. 
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Istilah berupa kata berafiks 
Afiksasi (berimbuhan) adalah proses pembubuhan afiks (prefiks, sufiks, 
infiks, dan konfiks) pada bentuk dasar sehingga menjadi bentuk berafiks. 
Contoh istilah yang merupakan kata berafiks subklasifikasinya sebagai 
berikut (a) cara yang digunakan nelayan untuk mencari ikan di laut meliputi 
istilah njala, nyerang, nyiker, nyoping, keletan, ngambat, nglernak, dan nggardan 
(b) keadaan laut meliputi istilah ngriwik, nggragal, njamur, dan ngletek (c) alat 
penangkap ikan meliputi istilah spining, rolling, dan walesan. 
 
Istilah berupa kata majemuk 
Kata majemuk merupakan hasil penggabungan dua bentuk atau lebih 
yang menjadi satuan leksikal baru. Contoh istilah yang merupakan kata 
majemuk subklasifikasinya sebagai berikut (a) keadaan laut meliputi istilah 
banyu kebak, banyu rosa, dan tlale gajah (b) cara yang digunakan nelayan untuk 
mencari ikan di laut meliputi istilah nelung in (c) alat penangkap ikan 
meliputi istilah jaring eret, jaring ciker, jaring serang, pancing senggol, dan 
pancing rawe. 
 
Istilah berupa frasa 
Frasa merupakan satuan gramatikal yang berupa gabungan kata 
dengan kata yang bersifat nonpredikatif. Contoh istilah yang merupakan 
kata dasar subklasifikasinya sebagai berikut (a) bagian-bagian perahu 
meliputi istilah mesin perahu, dudukan mesin, dan dek perahu.  
 
Penggunaan  Istilah oleh Nelayan Pesisir Pantai Kulon Progo 
Dari sebelum berangkat sampai pulang melaut, para nelayan pasti 
menggunakan istilah-istilah yang khas dalam berkomuniksi. Istilah-istilah 
tersebut tidak banyak diketahui oleh masyarakat umum dan sebagian besar hanya 
diketahui oleh para nelayan saja. Setiap istilah yang digunakan nelayan pesisir 
Pantai Kulon Progo pasti mempunyai makna dan fungsi masing-masing. 
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Penggunaan istilah nelayan ini berfokus pada kapan istilah tersebut digunakan. 
Berikut merupakan contoh kalimat dengan penggunaan istilah-istilah khas yang 
digunakan tekong maupun anak buah kapal (ABK) ketika mereka akan berangkat 
melaut sampai pulang dari melaut.    
 
(1) Tekong : “Awas, ono tapukan !” 
‘Awas ada ombak dari samping.’ 
Data (1) merupakan kalimat dari seorang tekong yang ditujukan kepada 
ABKnya sebagai peringatan agar waspada dengan adanya ombak yang muncul 
dari samping perahu. Istilah tapukan pada data (1) berada pada tataran kalimat 
dan digunakan pada saat diatas perahu ketika melaut. Berikut ini contoh istilah 
khas yang digunakan dalam bentuk kalimat. 
(2) Tekong : “Penawune wis disiapke rung?”  
‘Alat yang digunakan untuk menguras air di dalam perahu 
sudah disiapkan atau belum?’ 
       ABK : “Wingi dinggo nawu perahune Sukir mah rung 
dibaleke.”  
  ‘Kemarin dipakai untuk menguras air di dalam perahu 
milik Sukir tetapi belum dikembalikan’ 
Data (2) merupakan percakapan antara tekong dengan ABK  sebelum 
berangkat melaut. Kalimat tersebut merupakan kalimat perintah dari tekong 
kepada ABK agar menyiapkan alat untuk menguras air dalam perahu sebelum 
berangkat melaut. Istilah penawun dan nawu digunakan pada tataran kalimat dan 
digunakan dalam percakapan sebelum berangkat melaut maupun saat perahu 
akan mendarat ke tepian pantai. Hal itu dikarenakan saat perahu menerjang 
ombak ketika ingin masuk ke laut maupun saat pulang melaut air laut akan 
masuk ke perahu, sedangkan untuk menguras air laut yang ada di dalam perahu 
(nawu)  harus menggunakan penawun. 
(3) Tekong : “ Ati-ati ono balikan! Keseimbangane   
 diatur.” 
‘Hati-hati kalau ada ombak dari belakang. 
Keseimbangannya harus diatur.’ 
Data (3) merupakan kalimat dari seorang tekong yang ditujukan kepada 
ABKnya sebagai peringatan agar waspada dengan adanya ombak yang muncul 
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dari belakang. Jika perahu terkena ombak tersebut akibatnya sangat fatal. Istilah 
balikan pada data (3) berada pada tataran kalimat dan digunakan pada saat diatas 
perahu ketika melaut. Berikut ini contoh lain dari istilah khas yang digunakan 
dalam bentuk kalimat. 
(4) Tekong : “Iwake dirumati !” 
‘Ikannya dipisahkan antara ikan yang baik dengan ikan 
yang rusak.’ 
Data (4) merupakan kalimat dari seorang tekong yang ditujukan kepada 
ABKnya sebagai perintah agar memisahkan ikan hasil tangkapan. Ikan harus 
dipisahkan antara yang utuh atau dalam kriteria bagus dengan ikan yang sudah 
tidak utuh lagi atau rusak. Tidak hanya itu, ikan dengan ukuran besar juga harus 
dipisahkan dengan ikan yang berukuran kecil.  Istilah dirumati pada data (4) 
berada pada tataran kalimat dan digunakan pada saat  pulang dari melaut. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan uraian sebelumnya tambak bahwa bentuk istilah yang 
digunakan nelayan pesisir Pantai Kulon Progo diklasifikasikan berdasarkan aspek 
tata bahasa peristilahan. Bentuk istilah berdasarkan aspek tata bahasa peristilahan 
meliputi  istilah berupa kata dasar, kata imbuhan atau berafiks, dan gabungan 
kata. Istilah berupa kata dasar yaitu tabur, angsur, krembak, leter, paweh, penikel, 
rumpon, timbel, blong, kumbol, katir, kandem, dan mentas. Istilah berupa kata 
imbuhan atau berafiks yaitu njala, nyerang, nyiker, nyoping, ngriwik, nggragal, 
njamur, spining, rolling, keletan, ngambat, nglernak, nggardan, ngletek, dan ngetem. 
Istilah berupa frasa yaitu mesin perahu, dudukan mesin, dan dek perahu. Istilah yang 
berupa kata majemuk yaitu nelung in, tlale gajah, jaring eret, jaring ciker, jaring 
serang, pancing senggol, dan pancing rawe. Bentuk istilah tersebut juga 
disubklasifikasikan berdasarkan kegiatan nelayan mencari ikan di laut meliputi 
cara yang digunakan saat mencari ikan di laut, keadaan laut, nama alat 
penangkap ikan, bagian-bagian perahu, dan keadaan perahu. 
Penggunaan istilah nelayan ini berfokus pada kapan istilah tersebut 
digunakan. Berikut merupakan contoh penggunaan istilah-istilah khas yang 
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digunakan tekong maupun anak buah kapal (ABK) ketika mereka akan berangkat 
melaut sampai pulang dari melaut. Istilah tapukan digunakan untuk 
berkomunikasi antara tekong dengan ABK saat berada di atas perahu ketika akan 
masuk ke tengah laut. Istilah penawune dan nawu digunakan untuk berkomunikasi 
saat sebelum berangkat melaut maupun saat perahu mendarat ke tepian pantai. 
Istilah balikan digunakan dalam komunikasi antara tekong dan ABK saat berada di 
atas perahu ketika akan masuk ke tengah laut. Dan istilah dirumati digunakan 
pada komunikasi antara tekong dengan ABK ketika sudah pulang melaut.   
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